
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga merupakan wadah yang sangat penting diantara individu dan 

grup, dan merupakan kelompok sosial yang pertama, keluarga menjadi tempat 

untuk mengadakan sosialisasi kehidupan antara anak–anak, ibu, ayah dan saudara 

– saudaranya keluarga yang lain adalah orang – orang yang pertama dimana anak- 

anak mengadakan kontak pertama untuk mengajar pada anak–anak sebagaimana 

dia hidup dengan orang lain. Sampai anak memasuki sekolah mereka itu 

menghabiskan seluruh waktunya di dalam keluarga (Baihaqi, 2005). 

Keluarga mempunyai fungsi– fungsi pokok yakni fungsi yang sulit di ubah 

dan digantikan oleh orang lain. Vembriarto dalam Khairuddin (2008:48) 

sedangkan fungsi–fungsi lain atau fungsi sosial, relatif lebih mudah berubah atau 

mengalami perubahan. Fugsi–fungsi pokok tersebut antara lain: 1). Fungsi 

biologis, keluarga merupakan tempat lahirnya anak–anak, fungsi biologis orang 

tua ialah melahirkan anak. Fungsi ini merupakan dasar kelangsungan hidup 

masyarakat. 2). Fungsi afeksi, dalam keluarga terjadi hubungn sosial yang penuh 

dengan kemesraan dan kasih sayang. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat 

hubungan cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan, 3). Fungsi sosialisasi, 

menunjukan peranan keluarga dalam membentuk kepribadian anak melalui 

interaksi sosial dalam keluarga maka anak mempelajari pola–pola tingkah laku, 

sikap, keyakinan cita–cita dan nilai–nilai dalam masyarakat dalam rangka 

perkembangan kepribadiannya. 

Menurut Soedarjito (2007:114) keluarga merupakan pusat pendidikan 

pertama yang dikenal oleh anak, keluarga mempunyai peran mensosialisasikan 

adat istiadat, kebiasaan, peraturan, nilai–nilai, atau tata cara kehidupan. Keluarga 

merupakan satu kesatuan lingkungan sosial pertama bagi anak dan tempat 

mendapatkan perlindungan, kasih sayang serta rasa aman. Jika dalam keluarga 



terjadi kesenjangan hubungan perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas 

hubungan sehingga ketidakberadaan ayah atau ibu tetap dirasakan kehadirannya 

dan dihayati secara spikologis  

Keluarga adalah tempat bagi anak untuk mengungkapkan segala keluh 

kesahnya. Dalam keluarga yang lengkap akan terdapat bapak, ibu dan anak yang 

tinggal dalam satu rumah, dan di rumah tersebutlah mereka akan membagi kasih 

sayang dan perhatian. Soerjano (1988:34) menyebutkan bahwa keluarga yang 

harmonis adalah keluarga yang dibina atas dasar kesesuaian dan keserasian 

hubungan diantara anggota keluarga. Hubungan terwujud dalam sebuah bentuk 

interaksi dua arah dengan dasar saling harga menghargai di masing–masing 

anggota.  

Menurut Tabroni (2010:72) keluarga dikatakan “utuh” apabila 

memberikan pasangan suami istri mempunyai tujuan membangun sebuah keluarga 

dengan visi dan misi yang akan dijalankan bersama sama. Keluarga yang “utuh” 

memberikan peluang besar bagi anak untuk membangun kepercayaan terhadap 

kedua orang tuannya, yang merupakan unsur dalam membantu anak untuk 

memiliki mengembangkan diri. Pasangan suami istri yang tinggal terpisah karena 

alasan tertentu akan mengurangi makna sebagai keluarga yang utuh. Anak yang 

memiliki orang tua yang utuh cenderung dinilai lebih baik dari pada anak yang 

berasal dari keluarga yang bercerai atau keluarga tiri. Broken Home adalah suatu 

dimana orang tua sudah tidak harmonis, sering bertengkar dan menimbulkan 

keributan, yang berakibat pada ketiadaan lagi untuk memberikan kasih sayang  

dan kepedulian terhadap anak, sehingga anak tidak lagi mendapatkan seorang 

untuk diayomi atau dijadikan tauladan bagi mereka. 

Broken home berasal dari dua kata yaitu broken dan home. Broken berasal 

dari kata break yang berarti keretakan, sedangkan home mempunyai arti rumah 

atau rumah tangga (Echlos & Shadily,1996:81). Fenomena keluargabroken home  

dalam masyarakat saat ini sudah menjadi hal yang wajar atau biasa. Keluarga 

broken home merupakan pasangan suami istri yang mengalami permasalahan 



dalam keluarga kemudian memutuskan untuk mengakhiri suatu hubungan dengan 

kata perceraian yang pada umumnya berdampak pada psikologis anak, baik dalam 

pendidikan maupun lingkungan sosialnya.  

Perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma karena kurang adanya 

perhatian, kasih sayang, atau salah satu dari orang tua yang tidak ikut berperan 

dalam proses tumbuh kembangnya pendidikan anak, sehingga anak merasa 

kehilangan salah satu figure teladan yang seharusnya menjadi panutan dalam 

perilaku moral anak sesudah perceraian, menuntut peran ganda dari orang tua 

untuk memperhatikan moral anak, sehingga anak dalam bersikap tidak merasa 

kehilangan sosok panutan teladan dalam hidupnya. Ayliningtyas (2016), 

mengungkapkan bahwa broken home adalah “keluarga atau rumah tangga tanpa 

hadirnya salah seorang dari kedua orang tua (ayah dan ibu) disebabkan oleh 

meninggal, perceraian, meninggalkan keluarga dan lain–lain. Kondisi keluarga 

yang kurang memberikan peran dalam kehidupan anak sebagaimana mestinya ini 

berkibat kurang baik pula bagi pertumbuhan dan perkembangan psikologis anak. 

Berdasarkan observasi yang di laksanakan bulan Januari 2021 di Desa 

TerkesiRW 2 Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan, terdapat 3 anak yang 

mengalami broken home karena akibat perceraian kedua orang tua, akibat lain 

yang ditimbulkan oleh perceraian masing–masing anak menunjukan beberapa 

masalah kondisi bahwa anak  yang mengalami broken home mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dalam menghadapi situasi baru serta mengalami trauma 

mendalam  kurangnya perhatian orang tua kepada anak, yang pada akhirnya anak 

menjadi terlantar, terjadi tindak kekerasan terhadap anak, adanya ketidak adilan 

terhadap anak, dan perlakuan salah lainnya. Berkaitan dengan masalah tersebut 

peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai dampak broken home 

dengan judul “Dampak Broken Home Terhadap Perkembangan Psikologis Anak” 

 

 

 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana kondisi keluarga broken home terhadap peran orang tua dalam 

pemenuhan pendidikan, kebutuhan, sosial, dan pembentukan karakter anak 

di Desa Terkesi Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan? 

2. Bagaimana dampak broken home terhadap anak di Desa Terkesi 

Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut. 

1.  Mendeskripsikan kondisi keluarga broken hometerhadap peran orang tua 

dalam pendidikan, kebutuhan, sosial dan pembentukan karakter anak di 

Desa Terkesi Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan 

2. Mengetahui dampak broken home terhadap anak di Desa Terkesi 

Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Secara Teoris 

Sebagai ilmu pengetahuan tentang dampak broken hometerhadap 

perkembangan psikologis anak. 

2) Secara Praktis 

a. Bagi anak  

Meningkatkan perkembangan psikologis pada anak yang mengalami 

broken home. 

b. Bagi orang tua 

- Sebagai pedoman dalam pembentukan perkembangan psikologis 

anak  



c. Bagi masyarakat  

- Sebagai informasi dalam pembentukan perkembangan psikologis 

anak. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan di Desa Terkesi RW 2 Kecamatan Klambu 

Kabupaten Grobogan. 

2. Penelitian ini memfokuskan pada anak yang mengalamibroken home. 

3. Penelitian ini meneliti tentang dampak yang ditimbulkan dariperan orang 

tua dalam pendidikan, kebutuhan, pembentukan sosial dan karakter anak 

yang mengalami broken home terhadap perkembangan psikologis anak 

tersebut 

1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini, ditunjukan 

bagi pembaca untuk menghindari kesalah pahaman dalam pemaknaan. Adapun 

istilah-istilah yang digunakan.  

1. Keluarga broken home merupakan situasi dan kondisi keluarga yang tidak 

lagi terdapat keharmonisan sebagaimana banyak diharapkan orang. Rumah 

tangga yang damai, rukun, dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi kerena 

adanya keributan karena persoalan yang gagal dicarikan titik temu antara 

suami/ istri.  

2. Psikologis anak merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang  

perubahan perkembangan pada anak yang menganalisis mengenai 

pertumbuhan anak secara menyeluruh dari awal mulai pertumbuhan dan 

perkembangan fisik motorik ataupun gerakan hingga menganalisis 

perkembangan kognitif otak pada anak sampai dengan pembentukan 

kepriadian anak serta identitas anak tersebut. 

 



 


